
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

SILATURAHMI DAN 'SHARING' KEORMASAN 

LDII - Polres Kulonprogo Sinergi Jaga Kamtibmas
WATES (KR) - Siner-

gitas antara Lembaga

Dakwah Islam Indonesia

(LDII) dengan aparat ke-

polisian sangat penting

untuk menciptakan kea-

manan dan ketertiban ma-

syarakat (kamtibmas). 

”Kami mendukung

Polres Kulonprogo agar se-

mua kegiatan masyarakat

bisa berjalan lancar dan

aman," kata Ketua Dewan

Pimpinan Daerah (DPD)

LDII Kulonprogo, H

Pandaya SPd MPd saat

menerima silaturrahim

Kapolres AKBP KRAT H

Tartono SH MBA bersama

jajarannya di aula lantai 2

Gedung DPD LDII Kulon-

progo di Kalurahan

Giripeni, Wates, baru-baru

ini.

Turut hadir mendam-

pingi kapolres dalam silat-

urahmi bertemakan 'Pe-

ran Ormas LDII bekerja

sama Polri dalam menjaga

Kamtibmas di Kulonpro-

go', Kasat Bimas Kompol

Cherly Prayudati dan

Kapolsek Wates Kompol

Munarsih Retnowati, Ka-

satpol PP Drs Sumiran

dan Pj Lurah Giripeni

Parmin SE.

Rangkaian silaturahmi

diawali salat isa' dan

tarawih berjamaah di

Masjid Al Iman di Kom-

pleks DPD LDII. Dilanjut-

kan diskusi secara lang-

sung maupun melalui

zoom. 

Dalam kesempatan

tersebut Kapolres Tartono

menyerahkan bantuan

dan cenderamata diterima

Pandaya. Dari diskusi,

LDII mendapat hikmah

yang luar biasa. Kapolres

mengajarkan tentang arti

ketulusan dan keikhlasan

dalam memberikan sesu-

atu maupun pengabdian. 

Kapolres berharap per-

temuan sebagai ajang

silaturrahim dan sharing.

Sehingga ada komunikasi

dua arah yang positif dan

pihaknya mendapatkan

berbagai masukan ber-

manfaat. Menghadapi

pandemi Covid-19, AKBP

Tartono menekankan pen-

tingnya protokol kesehat-

an dengan menerapkan

5M.  

"Yang bisa mencegah

penularan Covid-19 tidak

semata-mata TNI dan

Polri tapi masyarakat itu

sendiri dengan kedisipli-

nannya menerapkan 5M,"

tegasnya menambahkan

tugas polisi melayani,

melindungi, mengayomi

dan menegakkan hukum. 

Kapolres juga berpesan

agar generasi muda ber-

hati-hati  dalam  ber-med-

sos. 

"Masyarakat hendak-

nya memberi keteladanan

kepada generasi muda se-

hingga tumbuh ormas-or-

mas yang mencerdaskan

kehidupan bangsa," ujar-

nya.

Tentang LDII Tartono

menilai, lembaga yang sa-

ngat bisa banggakan, ka-

rena kontribusi pada ma-

syarakat. Generasi muda

harus memahami ormas

yang bermanfaat. Ormas

harus saling membantu

dan melengkapi. Jangan

saling bersaing, menjadi

kompetitor. (Rul) -f

DEKATI LEBARAN DI TERMINAL WATES

Pemudik Sepi, Kendaraan Angkutan Menghilang 

Dari pemantauan di

Terminal Wates, Selasa

(4/5) hanya nampak bebe-

rapa bus jurusan Jabode-

tabek parkir di ujung

barat halaman terminal.

Selama kurang lebih satu

jam di terminal, tidak ada

angkutan pedesaan, bus

AKDP maupun AKAP ma-

suk terminal untuk menu-

runkan penumpang.

Dalam satu hari hanya

terdapat sekitar 74 ken-

daraan angkutan umum

yang datang dan be-

rangkat di terminal type B

tersebut. Meliputi angkut-

an umum AKAP jurusan

Yogyakarta -  Purwokerto,

hanya 1 bus, Yogyakarta -

Jakarta 30 bus, AKDP

Wates - Yogyakarta 1 bus

dan Angkutan Pedesaan 2

angkutan.

Kedatangan penum-

pang hanya sekitar 257

orang dan keberangkatan

penumpang sekitar 324

orang. 

”Menjelang lebaran Idul

Fitri, tidak ada peningkat-

an penumpang yang da-

tang maupun berangkat

dari terminal. Belum ada

tanda-tanda kenaikan pe-

mudik untuk berlebaran

di kampung halaman,”

ujar Supono, seorang petu-

gas Terminal Wates.

Kepala Sub Terminal

Wates Dinas Perhubungan

DIY Yuniarti mengakui

belum ada lonjakan pe-

ningkatan penumpang

arus mudik lebaran yang

turun di Terminal Wates.

Berbeda dengan penum-

pang menjelang lebaran di

2020 atau sebelum pande-

mi Covid-19.

Adanya larangan mudik

di masa lebaran Idul Fitri

1442 H/2021, katanya

banyak perantau tidak pu-

lang kampung. 

Mereka memilih berle-

baran di perantauan un-

tuk mencegah terjadi

penyebaran virus Korona

di kampung halaman.

Berdasar dari hasil re-

kapitulasi jumlah penum-

pang periode 26 April - 2

Mei 2021, angka kebe-

rangkatan jurusan Jogja-

karta - Purwokerto menca-

pai 178 orang. Keberang-

katan tujuan Jogjakarta -

Jakarta/ Sumatera menca-

pai 1.694 orang.

”Kedatangan penum-

pang dari Purwokerto -

Yogyakarta mencapai 119

orang. Sedangkan ke-

datangan dari Jakarta -

Jogja/Sumatera - Jogja-

karta mencapai 1.406

orang,” ujarnya. 

(Ras)-f

WATES (KR) - Mendekati lebaran Idul Fitri 1442 H / 2021, ti-

dak terlihat ada lonjakan penumpang yang datang maupun be-

rangkat di Terminal Wates. Kendaraan angkutan pedesaan, ang-

kutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) maupun Antar Kota

Antar Provinsi (AKAP) menghilang dari terminal.

KR-Asrul Sani

Kapolres AKBP Tartono foto bersama Ketua DPD

LDII Kulonprogo Pandaya MPd dan jajarannya.

Kinerja Tusi Kankemenag Kategori Berhasil
PENGASIH (KR) -

Kantor Kementerian Aga-

ma (Kankemenag) Kabu-

paten Kulonprogo setelah

melalui Audit Kinerja Pe-

nyelenggaraan Tugas dan

Fungsi (Tusi) meraih nilai

77,67 dalam kategori ber-

hasil. Hasil penilaian ter-

sebut tentu saja masih ada

beberapa hal yang perlu

ditingkatkan. 

"Beberapa hal yang per-

lu diperhatikan terkait

fungsi perencanaan, pe-

laksanaan, dan evaluasi/

pelaporan. 

Dalam  evaluasi/pelapo-

ran perlu adanya evaluasi

secara periodik atas capa-

ian kinerja.

Selain itu capaian kiner-

ja juga perlu diekspos.

Meski demikian berbagai

prestasi yang telah diraih

dan indeks kepuasan ma-

syarakat perlu mendapat

apresiasi," ungkap Pe-

ngendali Teknis Tim

Audit, Asep Komarudin

saat Exit Meeting di Aula

Riptaloka kantor setem-

pat, kemarin. 

Sementara itu, Ketua

Tim Audit, Antok me-

nyampaikan bahwa pela-

yanan di Kankemenag

Kulonprogo sudah baik. 

"SOP juga sudah leng-

kap. Aplikasi layanan  su-

dah memadai, hanya saja

perlu inovasi yang khas di

sini," ujarnya. 

Sedang untuk beberapa

temuan terkait keuangan,

menurut Antok, karena

adanya perbedaan persep-

si. Disarankan untuk me-

nambah Pejabat Pembuat

Komitmen (PPK), karena

tugasnya sangat berat. 

Atas masukan dari Tim

Audit tersebut Kepala

Kankemenag Kulonprogo,

H Ahmad Fauzi SH berha-

rap semua masukan men-

jadi cambuk dan penye-

mangat untuk lebih cer-

mat dan lebih baik lagi. 

(Wid)-f

POLRES DAN DINKES AWASI KETAT

Alat Rapid Test Antigen Digunakan Kembali
WONOSARI (KR) -

Kepala Dinas Kesehatan

Gunungkidul dr  Dewi

Irawaty  MKes mengata-

kan, layanan rapid anti-

gen  sudah  dapat diakses

di semua rumah sakit ,

puskesmas dan fasilitas

kesehatan yang ada.

Berkaitan dengan peng-

awasan dan antisipasi alat

rapid antigen  digunakan

kembali, pengawasan te-

rus  dilakukan langsung

oleh Kementerian Lingku-

ngan Hidup dan limbah

alat tersebut selama ini

dikelola oleh pihak ketiga.

”Terkait dengan limbah

langsung diambil oleh pi-

hak ketiga  dan dimus-

nahkan,”  katanya, Selasa

(4/5).

Sementara dengan ada-

nya dugaan praktik pe-

malsuan proses rapid test

antigen menggunakan

alat bekas di Bandara

Kualanamu Deliserdang

Kepolisian Resor (Polres)

Gunungkidul juga mela-

kukan berbagai antisipasi. 

Unit Pidana Khusus

bersama dengan  fungsi

kepolisian  dan instansi

terkait semakin menge-

tatkan pemantauan serta

pengawasan di lapangan. 

Sebab selama ini test

rapid antigen sudah bisa

dilakukan di fasilitas kese-

hatan yang ada di Gu-

nungkidul. Meski begitu,

sejauh ini belum ada

temuan penyimpangan

layaknya didaerah lain

dan pengawasan akan

terus dilakukan  secara

ketat. 

”Pengawasan akan te-

rus kita lakukan agar ka-

sus dari daerah lain tidak

terjadi di Gunungkidul,”

imbuh Kanit Pidsus

Satreskrim Polres

Gunungkidul, Ipda Ibnu

Ali.

Terpisah, Sekretaris Di-

nas Lingkungan Hidup

Gunungkidul, Aris Sur-

yanto mengatakan, alat

rapid antigen merupakan

limbah yang masuk lim-

bah Bahan Berbahaya dan

Beracun ( B3)  medis. 

Selama ini limbah terse-

but disimpan dan ditem-

patkan sesuai dengan ke-

tentuan selanjutnya alan

diambil oleh pihak ketiga

untuk  dilakukan  pemro-

sesan terakhir untuk

dimusnahkan.

”Pengawasan pasti di-

lakukan dan petugas di

seluruh faskes sudah di-

ingatkan agar  jangan

sampai ada orang dirugi-

kan dengan cara-cara

yang tidak benar,”

terangnya. (Bmp)-f

Pergelaran Hadroh, Wonosari Juara Pertama

WONOSARI (KR) -

Perwakilan grup hadroh

Kapanewon Wonosari

menjadi juara pertama

dalam Ajang Pagelaran

Hadroh yang digelar Di-

nas Kebudayaan (Disbud)

atau Kundha Kabudayan

Gunungkidul. 

Juara kedua diraih

Kapanewon Playen dan

ketiga Kapanewon Pali-

yan. Untuk juara ke em-

pat Kapanewon Tanjung-

sari dan kelima diraih

Kapanewon Semanu. 

”Potensi kelompok atau

grup hadroh di Gunung-

kidul ternyata luar biasa.

Festival ini direncanakan

akan digelar rutin tiap

tahun,” kata Kepala Dinas

Kebudayaan Gunungkidul

Drs Agus Kamtana MM di

dampingi Kabid Warisan

Budaya Agus Mantara

MM, Senin (3/5).

Juara pergelaran ha-

droh  ini  mendapatkan  pi-

ala dan uang pembinaan

mulai Rp 1,5 juta hingga

Rp 3,5 juta.

Kegiatan didanai de-

ngan dana keistimewaan

dilaksanakan di Bangsal

Sewakapraja, Wonosari

selama 3 hari. Juga di-

siarkan langsung melalui

Youtube Kebudayaan

Gunungkidul. 

Penilaian dilakukan

oleh dewan juri  yani H

Lutfhie Kharis Mahfuz,  H

Purwadi dan Hasyim. 

Diungkapkan, berdasar-

kan data Kantor Kemen-

terian Agama Gunung-

kidul grup hadroh menca-

pai 189 kelompok. Se-

hingga tentu ini perlu un-

tuk dijaga dan dilestari-

kan. Karena seni hadroh

banyak mengandung pe-

san pesan moral. Bahkan

menjadi pijakan dalam

menuju hidup yang lebih

baik. (Ded)-f

KR-Istimewa

Juara pergelaran hadroh Gunungkidul.
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